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Abstrak: Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pemberdayaan masyarakat
melalui agroeduwisata dalam peningkatan ekonomi lokal di desa Pakatto. Adapun rumusan
masalah penelitian meliputi : (1) Pemberdayaan masyarakat desa Pakatto melalui
agroeduwisata dalam meningkatkan ekonomi lokal, (2) Potensi dan manfaat serta
pengembangan agroeduwisatadi desa Pakatto dalam meningkatan ekonomi lokal, (3) Peran
masyarakat dan pemerintah dalam mengembangkan agroeduwisata di desa Pakatto. Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus.
Pendekatan ini digunakan untuk memahami proses pemberdayaan melalui agroeduwisata
berdasarkan realistis yang terjadi di lapangan. Data primer diperoleh melalui observasi dan
wawancara mendalam dengan perangkat desa, pengelola agroeduwisata, pelaku UMKM,
masyarakat lokal, serta pengunjung agroeduwisata. Selain itu data sekunder diperoleh melalui
dokumentasi desa, serta literatur berupa buku dan jurnal yang relevan dengan penelitian ini.
Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat melalui agroeduwisata di desa
Pakatto telah melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan potensi lahan
pertanian, pengembangan usaha mikro, dan pemanfaatan hasil pertanian sebagai wisata
edukatif sehingga mampu meningkatkan pendapatan dan aktivitas ekonomi masyarakat.
Potensi dan manfaat serta pengembangan agroeduwisata meliputi sektor pertanian,
perkebunan, dan peternakan yang dimanfaatkan sebagai sarana edukasi, pelestarian
lingkungan, serta peningkatan ekonomi lokal melalui penjualan hasil pertanian dan produk
olahan masyarakat. Pengembangan agroeduwisata didukung oleh peran pemerintah desa
melalui kebijakan, pendampingan, dan kerja sama dengan pihak terkait, sedangkan masyarakat
berperan sebagai pelaku utama dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengelolaan
agroeduwisata sehingga dapat berkelanjutan sebagai sarana pemberdayaan ekonomi lokal.
Impikasi penelitian ini yaitu : (1) perlu peningkatan pendampingan dan pelatihan masyarakat
dalam pengelolaan agroeduwisata dan usaha pendukungnya. (2) pemerintah desa dan
pengelola diharapkan memperluas kerja sama dan jaringan pemasaran produk masyarakat. (3)
perluasan keterlibatan masyarakat, khususnya ibu rumah tangga dan pemuda desa, dalam
pengembangan agroeduwisata.

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Agroeduwisata, Ekonomi Lokal, Peran Masyarakat,
Peran Pemerintah

Abstract: The main problem of this study is how community empowerment through agro-edu-
tourism contributes to improving the local economy in Pakatto Village. The research questions
include: (1) how community empowerment in Pakatto Village is carried out through agro-edu-
tourism to enhance the local economy; (2) the potential, benefits, and development of agro-edu-
tourism in improving the local economy; and (3) the role of the community and government in
developing agro-edu-tourism in Pakatto Village. This study employs a descriptive qualitative
research design with a case study approach. This approach is used to understand the process of
community empowerment through agro-edu-tourism based on real conditions in the field. Primary
data were obtained through observation and in-depth interviews with village officials, agro-edu-
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tourism managers, micro, small, and medium enterprise (MSME) actors, local communities, and
visitors. Secondary data were collected through village documentation and relevant literature,
including books and academic journals. Data analysis was conducted through stages of data
reduction, data display, and conclusion drawing. The results of the study indicate that community
empowerment through agro-edu-tourism in Pakatto Village has involved active community
participation in managing agricultural land potential, developing micro-enterprises, and utilizing
agricultural products as educational tourism attractions, thereby increasing income and economic
activities of the community. The potential, benefits, and development of agro-edu-tourism include
the agricultural, plantation, and livestock sectors, which are utilized as educational facilities,
environmental conservation efforts, and means to enhance the local economy through the sale of
agricultural products and processed goods. The development of agro-edu-tourism is supported by
the role of the village government through policies, assistance, and collaboration with relevant
stakeholders, while the community acts as the main actor in planning, implementation, and
management, ensuring sustainability as a means of local economic empowerment. The
implications of this study are: (1) the need to enhance community assistance and training in
managing agro-edu-tourism and its supporting businesses; (2) the expectation that the village
government and managers expand cooperation and marketing networks for community products;
and (3) the need to increase community involvement, particularly among housewives and village
youth, in the development of agro-edu-tourism.

Keywords: Community Empowerment, Agro-Edu-Tourism, Local Economy, Community Role,
Government Role

PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang dikaruniai dengan kekayaan alam yang melimpah.
Dari segi sumber daya alam, negara ini memiliki potensi besar untuk meningkatkan
kesejahteraan warganya melalui desa wisata. Dalam pengelolaan desa agroeduwisata,
pengelola dan semua elemen desa perlu memahami secara mendalam karakteristik
desa mereka, serta kelebihan dan kekurangan yang ada, dengan demikian, pengelolaan
desa wisata dapat disesuaikan dengan daya tarik pengunjung.

Agroeduwisata merupakan konsep yang menggabungkan unsur pendidikan
daerah pariwisata berbasis pertanian sebagai bentuk pelestarian lingkungan.
Agroeduwisata adalah salah satu potensi ekonomi kreatif dalam sektor pertanian yang
dapat memberikan manfaat positif , dengan cara menambah nilai untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat yang terlibat dalam agribisnis, mendorong perbaikan dalam
pengelolaan aset-aset agrobisnis yang dimiliki oleh masyarakat, sektor swasta hingga
pemerintah, serta menciptakan sumber pendapatan baru yang dapat dinikmati oleh
masyarakat setempat.

Pemberdayaan masyarakat melalui agroeduwisata pada dasarnya menekankan
keterlibatan aktif masyarakat dalam mengelola dan mengembangkan potensi wisata
wilayah mereka. Melalui partisipasi tersebut, masyarakat memperoleh manfaat
ekonomi berupa peningkatan pendapatan, sekaligus menumbuhkan kesadaran untuk
menjaga kelestarian lingkungan dan mempertahankan nilai budaya lokal. Sehingga
pemberdayaan masyarakat melalui agroeduwisata tidak hanya berdampak pada aspek
finansial, tetapi juga memiliki fungsi sosial dan edukatif. Dengan ikut terlibat secara
langsung, masyarakat desa Pakatto dapat lebih mandiri, inovatif, dan memiliki rasa
tanggung jawab dan menjaga potensi desa agar tetap berkelanjutan untuk generasi
mendatang.
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Undang-undang nomor 6 tahun 2014 pasal 1 ayat (12) ditegaskan wajib
mengembangkan pemberdayaan masyarakat desa, dan masyarakat dapat
memperhatikan dan menyampaikan aspirasi terkait program pemberdayaan.
Pemberdayaan ini menekankan pada pelibatan aktif masyarakat dalam berbagai tahap
pembangunan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi guna
mewujudkan ekonomi desa yang kuat dan masyarakat yang mandiri.

Tren agroeduwisata di Indonesia mulai berkembang pesat pada tahun 2010 di
berbagai daerah dengan potensi alam dan pertanian yang melimpah ditandai dengan
meningkatnya minat masyarakat pada wisata berbasis alam dan edukasi, serta
dukungan pemerintah melalui program desa wisata. Di Kabupaten Gowa, konsep ini
mulai berkembang sejak tahun 2017 melalui program beautiful malino yang
mengangkat kawasan perkebunan sebagai destinasi agrowisata. Sejalan dengan hal
tersebut, desa pakatto juga mengembangkan agroeduwisata pada tahun 2022 sebagai
bentuk pemberdayaan masyarakat, yang tidak hanya berfungsi sebagai sarana wisata
edukatif, tetapi juga diharapkan mampu meningkatkan ekonomi lokal.

Desa Pakatto yang terletak di Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa,
merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi besar untuk mengembangkan
konsep ini. Desa Pakatto kaya akan sumber daya alam, khususnya di sektor pertanian
yang didukung oleh masyarakat yang memiliki pengetahuan tradisional dalam cocok
tanam. Berdasarkan data pemerintah desa, desa pakatto memiliki sekitar 30 kelompok
tani yang tersebar di 4 dusun, dengan jumlah petani aktif 150 orang. Dari jumlah
tersebut, sekitar 7 kelompok tani secara langsung terlibat dalam pengelolaan dan
aktivitas agroeduwisata, khususnya di wilayah dusun lantebung desa pakatto..

Desa Pakatto memiliki banyak potensi alam yang dapat dimanfaatkan untuk
pengembangan agroeduwisata. Konsep agroeduwisata di desa pakatto saat ini tercatat
memiliki 2 lokasi wisata utama, yaitu kawasan gunung toppa dan kawasan
agroeduwisata berbasis pertanian-perikanan (bioflok) kedua lokasi ini memanfaatkan
lahan pertanian sebagai edukasi dan wisata, dengan komuditas utama berupa tanaman
pangan dan holtikultura seperti padi, jagung, ubi-ubian, serta berbagai jenis sayuran.
Selain sektor pertanian, agroeduwisata desa pakatto juga didukung oleh kegiatan
peternakan skala kecil. Kegiatan tidak hanya berfungsi sebagai sumber pendapatan,
tetapi juga sebagai sarana edukasi bagi pengunjung Namun hingga saat ini, pengelolaan
dan pemanfaatan potensi tersebut masih terbatas.

Penduduk tersebut mengandalkan dari penghasilan pertanian sehingga dengan
adanya agroeduwisata yang terdapat di desa Pakatto dapat berperan untuk
menciptakan lapangan pekerjaan atau pembuka peluang usaha bagi masyarakat. Dalam
Sektor pariwisata di desa ini masih sangat minim karena beberapa kendala yang
dihadapi seperti minimnya infrastruktur pendukung, kurangnya promosi. Data dari
badan pusat statistik (BPS) kabupaten Gowa tahun 2023 menunjukkan bahwa
peningkatan kunjungan wisatawan sebesar 5,14%. Dari sisi peningkatan kapasitas
masyarakat desa pakatto telah mengikuti pelatihan pelayanan wisata sebanyak 2 kali
pada tahun 2023 di bawah pendampingan dinas pariwisata dan kelompok sadar wisata.
Pelatihan tersebut mencakup pelayanan pengunjung dan pengelolaan wisata
sederhana. Namun demikian, kualitas pelayanan dinilai masih belum optimal dan
belum sepenuhnya terstandarisasi. Hal ini mencerminkan bahwa meskipun terdapat
potensi besar untuk mengembangkan agroeduwisata, namun membutuhkan perhatian
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lebih dalam pengelolaannya.

Kesenjangan yang ingin diisi dalam penelitian ini kurangnya kajian mendalam
tentang peran agroeduwisata dalam meningkatkan ekonomi lokal. Oleh karena itu,
penelitian ini akan mengekspolarasi peran agroeduwisata secara lebih mendalam.

Pengembangan agroeduwisata dapat memberikan wawasan bagi pemerintah
daerah, pelaku usaha, dan masyarakat sebagai strategi ekonomi yang berkelanjutan.
Dengan memanfaatkan potensi agroeduwisata dapat memberikan alternatif sumber
pendapatan bagi masyarakat sekitar yang sebagian besar masih bergantung pada
sektor pertanian, khususnya ibu rumah tangga. Sebelum adanya agroeduwisata,
sebagian besar ibu rumah tangga tidak memiliki aktivitas ekonomi produktif. Setelah
agroeduwisata berkembang, sebagian ibu rumah tangga mulai terlibat dalam kegiatan
ekonomi seperti penjualan hasil pertanian, makanan olahan, dan usaha kecil di sekitar
lokasi wisata.

Agroeduwisata merupakan bentuk wisata yang mengedepankan pendidikan,
dengan tujuan memberikan pengalaman langsung kepada pengunjung berdasarkan
lokasi yang mereka datangi. Dalam agroeduwisata, proses belajar dilakukan dengan
cara yang menyenangkan, seperti kegiatan praktik di lapangan, antara lain menanam,
berkebun, membuat produk pupuk organik, serta mengembangkan tanaman
hortikultura secara generatif. Daya tarik utama agroeduwisata terletak pada keunikan
keberagaman hasil pertanian yang ditawarkan. Pengunjung dapat ikut serta dalam
aktivitas pertanian,

mengenal budaya lokal, dan mengeksplorasi kekayaan hayati yang ada di daerah
tersebut. Agroeduwisata di desa pakatto dapat menjadi sarana untuk memperkenalkan
praktik pertanian berkelanjutan yang ramah lingkungan, serta memperkuat kualitas
budaya melalui produk-produk lokal. Desa pakatto cocok untuk sebagai lokasi
penelitian karena memiliki sektor pertanian yang masih aktif serta kondisi alam yang
mendukung pengembangan wisata berbasis edukasi dan pertanian.

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, Maka menarik peneliti untuk
meneliti terkait pemberdayaan masyarakat melalui agroeduwisata dalam peningkatan
ekonomi lokal. Hal ini disebabkan karena sektor wisata yang memiliki potensi besar
dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat setempat. Sehingga peneliti
tertarik untuk mengambil judul “ Pemberdayaan Masyarakat Melalui Agroeduwisata
dalam Peningkatan Ekonomi Lokal di Desa Pakatto, Kecamatan Bontomarannu,
Kabupaten Gowa”..

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif dipilih karena peneliti ingin memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai realitas sosial yang terjadi di lapangan, khususnya terkait
pemberdayaan masyarakat melalui agroeduwisata dan dampaknya terhadap
peningkatan ekonomi lokal. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali
pengalaman, pandangan, serta peran masyarakat secara langsung berdasarkan kondisi
nyata yang ditemukan di desa pakatto .

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur atau menguji hipotesis, melainkan
untuk menggambarkan dan menjelaskan fenomena yang terjadi secara sistematis dan
faktual. Data yang diperoleh berupa kata-kata, pernyataan, dan perilaku informan yang
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diamati selama proses penelitian berlangsung. Pendekatan ini sesuai dengan
karakteristik penelitian kualitatif yang menekankan pada makna dan proses.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan studi kasus (Case
Study). Pendekatan studi kasus dipilih karena penelitian difokuskan pada satu lokasi
dan satu fenomena tertentu, yaitu pemberdayaan masyarakat melalui agroeduwisata di
desa Pakatto. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengkaji fenomena secara
mendalam dan menyeluruh sesuai dengan konteks sosial, ekonomi, dan budaya
masyarakat setempat. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk mehamami secara
rinci proses, peran aktor yang terlibat, serta dinamika yang terjadi dalam
pengembangan agroeduwisata. Peneliti tidak melakukan intervensi terhadap kegiatan
yang diteliti, melainkan mengamati dan menggali informasi berdasarkan kondisi nyata
di lapangan. Pendekatan ini dinilai tepat karena peneliti ingin memperoleh gambaran
komperehensif mengenai peran masyarakat dan pemerintah desa dalam meningkatkan
ekonomi lokal melalui agroeduwisata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemberdayaan Masyarakat Desa Pakatto melalui Agroeduwisata
dalam Meningkatkan Ekonomi Lokal

Pemberdayaan masyarakat merupakan pendekatan pembangunan yang
menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam proses pengelolaan dan
pemanfaatan sumber daya yang dimiliki. Dalam pengembangan agroeduwisata desa
Pakatto, pemberdayaan masyarakat tidak hanya dimaknai sebagai keterlibatan secara
fisik, tetapi juga sebagai proses peningkatan kapasitas, kesempatan ekonomi, dan

kemandirian masyarakat lokal. Berdasarkan hasil penelitian, pemberdayaan
msyarakat desa Pakatto melalui agroeduwisata dapat dijelaskan dalam
beberapa bentuk :

a. Keterlibatan Langsung Masyarakat dalam Pengelolaan Agroeduwisata

Pengelolaan agroeduwisata tidak hanya di kelola oleh pemerintah desa, tetapi
kolaborasi dengan masyarakat di desa Pakatto. Pemerintah desa berperan sebagai
pembina dan pengarah, sementara masyarakat menjadi pelaku utama dalam kegiatan
di lapangan. Masyarakat terlibat dalam berbagai sektor, mulai dari pertanian,
perikanan bioflok, pengelolaan lahan wisata, hingga usaha mikro kecil menengah
(UMKM). Bapak Sudirman selaku aparat desa Pakatto menyampaikan bahwa “Sejak
awal konsepnya memang melibatkan masyarakat, jadi bukan desa yang mengelola,
tetapi petani, UMKM dan pemuda juga ikut terlibat langsung.”

Keterlibatan tersebut sejalan dengan teori kartasasmita yang menekankan
bahwa pemberdayaan masyarakat ditandai dengan adanya partisipasi aktif masyarakat
dalam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan. Dalam konteks ini, agroeduwisata
menjadi ruang partisipasi bagi masyarakat desa Pakatto untuk berperan sesuai dengan
potensi dan kemampuan masing-masing. Selain terlibat dalam aktivitas teknis,
masyarakat desa Pakatto juga mulai berperan dalam pengelolaan operasional
agroduwisata secara bertahap.

Keterlibatan ini terlihat dari pembagian peran yang disesuaikan dengan
kemampuan dan sumber daya yang dimiliki masyarakat, seperti pengelolaan kebun
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edukasi, perawatan sarana wisata, penyediaan produk pertanian segar, serta pelayanan
kepada pengunjung. Pola pengelolaan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat tidak
hanya dijadikan tenaga pelaksana, tetapi turut berkontribusi dalam menjaga
keberlangsungan aktivitas agroeduwisata. Sebagaimana disampaikan oleh salah satu
masyarakat lokal: “Sekarang kami tidak hanya di kebun sendiri, tapi juga ikut
mengelola agroeduwisata, seperti merawat tanaman dan membantu Kkegiatan
pengunjung”.

Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan agroeduwisata dari sisi ekonomi
memberikan peluang bagi warga untuk memperoleh pendapatan tambahan
penghasilan diluar aktivitas pertanian utama. Masyarakat yang sebelumnya hanya
mengandalkan hasil panen musiman kini memiliki sumber pendapatan alternatif
melalui aktivitas wisata. Kondisi ini memperkuat struktur ekonomi rumah tangga dan
mengurangi ketergantungan masyarakat pada satu sektor saja. Hal tersebut juga
diperkuat oleh pelaku usaha lokal.

“Dengan adanya agroeduwisata pendapatan kami bertambah karena bisa

menjual produk ke pengunjung yang datang. Biasanya kami hanya menjual di

lingkungan sekitar, tetapi sekarang produk kami lebih dikenal karena banyak

pengunjung yang membeli langsung di lokasi”

Secara keseluruhan, keterlibatan langsung masyarakat dalam pengelolaan
agroeduwisata desa Pakatto mencerminkan proses pemberdayaan yang berjalan secara
bertahap dan berkelanjutan. Masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi
berperan aktif sebagai pelaku utama dalam pengembangan potensi desa. Hal ini
menunjukkan bahwa agroeduwisat telah menjadi sarana strategis dalam mendorong
kemandirian masyarakat serta meningkatkan ekonomi lokal secara inklusif.

b. Pemberdayaan melalui Penguatan kelembagaan dan Kelompok Masyarakat

Penguatan kelembagaan dan kelompok masyarakat merupakan usaha praktis
dalam pemberdayaan masyarakat. Desa Pakatto terdapat 30 kelompok tani yang
tersebar di empat dusun. Dari jumlah tersebut, terdapat tujuh kelompok tani aktif di
dusun lantebung yang menjadi lokasi utama agroeduwisata dan berada di bawah
koordinasi RT dan RW setempat.

Keberadaan kelompok tani dan pokdarwis menjadi wadah bagi masyarakat
untuk berorganisasi, berkoordinasi, serta mengelola kegiatan agroeduwisata secara
bersama-sama. Melalui kelembagaan ini, masyarakat memiliki ruang untuk
menyampaikan aspirasi, mengatur pembagian peran, serta mengelola kegiatan
ekonomi secara kolektif. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh pengelola
agroeduwisata:

“Melalui kelompok tani dan pokdarwis masyarakat lebih mudah berkoorinasi

dan bekerja sama dalam mengelola agroeduwisata, mulai dari pengaturan

kegiatan sampai pembagian tugas di lapangan”

Penguatan kelembagaan melalui kelompok tani dan kelompok sadar wisata
berfungsi sebagai sarana pembelajaran bersama bagi masyarakat desa Pakatto. Melalui
wadah kelembagaan tersebut, masyarakat tidak hanya berfokus pada aktivitas
produksi pertanian, tetapi juga mulai memahami pentingnya pengelolaan usaha secara
terorganisir. Kelembagaan lokal membantu masyarakat dalam membangun pola kerja
yang lebih terarah, mulai dari perencanaan kegiatan, pelaksanaan program, hingga
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evaluasi sederhana terhadap aktivitas agroeduwisata yang dijalankan. Selain itu,
keberadaan kelembagaan lokal mendorong terbentuknya kerja sama antarwarga dalam
mengelola potensi desa.

Masyarakat terbiasa bekerja secara kolektif dan saling mendukung antar
kelompok, sehingga kegiatan agroeduwisata tidak berjalan secara individual,
melainkan berbasis kebersamaan. Pola kerja kolektif ini memperkuat solidaritas sosial
dan memudahkan koordinasi dalam pengelolaan kawasan wisata serta kegiatan
ekonomi pendukungnya. Hal ini juga didukung oleh pernyataan dari aparat desa:

“Pemerintah desa disini mempunyai juga peran dalam membina dan

mengarahkan kelompok tani serta pokdarwis agar pengelolaan agroeduwisata

ini berjalan lebih terstruktur dan berkelanjutan”.

Kelompok tani dan pokdarwis, masyarakat memperoleh pengalaman dalam
mengatur pembagian tugas, mengelola hasil usaha, serta menjaga keberlanjutan
aktivitas agroeduwisata. Dengan demikian, penguatan kelembagaan dalam kelompok
masyarakat di desa Pakatto menjadi salah satu bentuk pemberdayaan yang penting
dalam pengembangan agroeduwisata. Kelembagaan lokal tidak hanya berperan sebagai
struktur organisasi, tetapi juga sebagai sarana pembentukan kemandirian, kerja sama,
dan keberlanjutanekonomi lokal yang berbasis pada potensi dan partisipasi
masyarakat.

c. Peningkatan Kapasitas Masyarakat melalui Pelatihan dan Pendampingan

Pelatihan dan pendampingan adalah salah satu usaha yang dilakukan untuk
meningkatkan kapasitas masyarakat di desa Pakatto. Pelatihan dan pendampingan
masyarakat telah dilaksanakan oleh dinas pariwisata melalui pokdarwis dengan
melibatkan pengelola agroeduwisata dan akademisi dari Universitas Muhammadiyah
(Unismubh).

Pelatihan tersebut mencakup materi pelayanan pengunjung, pengelolaan
kebersihan kawasan wisata, serta pengelolaan usaha berbasis wisata. Hamzah selaku
pengelola agroeduwisata menjelaskan bahwa pelatihan tersebut memberikan
perubahan dalam pola kerja masyarakat :

“Setelah ikut pelatihan itu, masyarakat mulai paham cara melayani pengunjung

dan menjaga kebersihan kawasan wisata, serta tata cara pengelolaan wisata

pertanian maupun usaha bioflok”

Pelatihan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan tidak hanya bersifat ekonomi,
tetapi juga menyentuh aspek peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat.
Hal ini sesuai dengan teori Kartasasmita yang menyatakan bahwa pemberdayaan
bertujuan meningkatkan kemampuan masyarakat agar mampu mengelola
pembangunan secara mandiri. Sebagaimana diungkapkan oleh salah satu peserta
pelatihan: “Setelah kami ikut pelatihan, kami jadi tahu cara melayani pengunjung
dengan baik dan bagaimana mengelola usaha kecil agar lebih tertata dibanding
sebelumnya”

Peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan dan
pendampingan memberikan dampak nyata terhadap kesiapan masyarakat desa Pakatto
dalam mengelola agroeduwisata. Masyarakat yang sebelumnya belum memiliki
pengalaman dalam pelayanan wisata mulai memahami pentingnya sikap ramah,
kebersihan lingkungan, serta pengelolaan kawasan yang tertib. Perubahan ini terlihat
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dari cara masyarakat berinteraksi dengan pengunjung dan menjaga fasilitas yang
tersedia di lokasi agroeduwisata. Masyarakat merasa lebih siap untuk mengelola
potensi desa dan menerima kunjungan dari luar wilayah. Kondisi ini memperkuat
posisi masyarakat sebagai pelaku utama dalam pengembangan agroeduwisata dan
mendukung terciptanya kemandirian dan pengelolaan kegiatan ekonomi berbasis desa.

Peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan dan
pendampingan menunjukkan bahwa proses pemberdayaan tidak hanya berfokus pada
peningkatan ekonomi, tetapi juga pada peningkatan kualitas sumber daya manusia. Hal
ini sejalan dengan teori Kkartasasmita yang menjelaskan bahwa pemberdayaan
masyarakat dilakukan dengan meningkatkan kemampuan dan keterampilan
masyarakat agar mampu mandiri dalam mengelola pembangunan dan potensi yang
dimiliki.

d. Pemberdayaan Ekonomi melalui UMKM dan Usaha Produktif

UMKM dan usaha produktif dalam masyarakat desa Pakatto sangat penting
dalam mendukung peningkatan ekonomi lokal melalui kegiatan agroeduwisata.
Masyarakat memanfaatkan peluang yang ada dengan membuka berbagai usaha seperti
penjualan hasil pertanian seperti ubi, jagung pulut, dan sayuran, makanan dan
minuman, serta produk olahan lokal sekitar kawasan wisata. Selain itu, usaha produktif
juga terlihat dari pengolahan hasil tani menjadi produk nilai tambah yang dipasarkan
kepada pengunjung.

Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pendapatan masyarakat, tetapi juga
“Kami dari desa memang mendorong masyarakat, khususnya ibu-ibu, supaya bisa
memanfaatkan agroeduwisata ini tambah penghasilan, misalnya lewat jualan atau
usaha kecil lainnya.”

Mendorong kemandirian ekonomi serta memperkuat peran masyarakat sebagai
pelaku utama dalam pengembangan agroeduwisata. Hadira selaku pelaku UMKM
menyampaikan bahwa keberadaan wisata memberikan dampak langsung terhadap
pendapatan keluarga. “Kalau pengunjung ramai, penghasilan bisa sekitar dua ratus ribu
sampai lima ratus ribu sehari, itu sangat membantu kebutuhan rumah tangga”

Mirnawati dan Jumania juga mengungkapkan bahwa agroeduwisata
memberikan ruang bagi masyarakat, khususnya ibu rumah tangga, untuk berpartisipasi
dalam kegiatan ekonomi. Kondisi ini menunjukkan bahwa agroeduwisata berperan
sebagai sarana pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal. Sebagaimana disampaikan
oleh aparat desa:

Perkembangan UMKM di sekitar kawasan agroeduwisata menunjukkan adanya
perubahan pola ekonomi masyarakat desa Pakatto. Masyarakat tidak lagi hanya
mengandalkan penghasilan sektor pertanian, tetapi mulai mengembangkan usaha kecil
yang bersifat fleksibel dan menyesuaikan dengan arus kunjungan wisatawan. Aktivitas
ekonomi tersebut memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk memanfaatkan
waktu dan sumber daya yang dimiliki secara lebih produktif. Selain memberikan
manfaat ekonomi, UMKM yang berkembang di kawasan agroeduwisata juga berfungsi
sebagai sarana pengenalan produk lokal kepada pengunjung. Produk hasil pertanian
dan olahan masyarakat menjadi lebih dikenal dan memiliki nilai jual yang lebih tinggi.
Dengan demikian, pemberdayaan melalui UMKM tidak hanya meningkatkan
pendapatan, tetapi juga memperkuat posisi masyarakat sebagai pelaku ekonomi lokal
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yang mandiri.

e. Pemberdayaan di Sektor Pertanian dan perikanan

Pemberdayaan masyarakat desa Pakatto di sektor pertanian dan perikanan
berkembang dengan pesat. Dalam bidang perikanan mengembangkan bioflok ikan nila
dan dalam bidang pertanian mengembangkan tanaman hortikultura seperti jagung,
terong, dan sayuran. Selain itu, masyarakat juga menerima bantuan bibit gratis seperti
jambu kristal dan rambutan sebanyak dua pohon per orang. Dg Nai selaku petani lokal
menyampaikan adanya perubahan kondisi ekonomi setelah agroeduwisata
berkembang:

“Sebelumnya hasil panen yang kami peroleh hanya dimanfaatkan untuk
kebutuhan konsumsi sendiri di rumah karena cara pemasaran terbatas. Namun setelah
adanya kegiatan agroeduwisata dan mulai banyak pengunjung yang datang, hasil panen
tersebut sudah bisa dipasarkan dan dijual kepada pengunjung wisata, sehingga
memberikan tambahan pendapatan bagi masyarakat”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa agroeduwista berfungsi sebagai
media pemasaran hasil pertanian dan perikanan masyarakat, sehingga memberikan
nilai tambah ekonomi. Pemberdayaan di sektor pertanian melalui agroeduwisata
mendorong perubahan orientasi produksi masyarakat desa Pakatto. Aktivitas pertanian
yang sebelumnya difokuskan untuk memenuhi permintaan pasar wisata. Perubahan ini
memberikan peluang bagi masyarakat untuk meningkatkan nilai ekonomi hasil
produksi tanpa harus meninggalkan aktivitas pertanian telah dijalani sebelumnya.
Sejalan dengan hasil wawancara dengan pengelola agroeduwisata yang menyatakan:
“Kalau dulu masyarakat cuma jual hasilnya ke pengepul, sekarang pengunjung datang
langsung beli disini. Jadi harganya lebih bagus dan masyarakat juga lebih untung”.

Kegiatan pertanian dan perikanan yang terintegrasi dengan agroeduwisata juga
memperluas akses pemasaran bagi masyarakat. kehadiran pengunjung menjadi saluran
distribusi langsung yang memudahkan petani dan pembudidaya ikan dalam menjual
hasil usahanya. Kondisi ini membantu mengurangi ketergantungan masyarakat pada
pihak perantara dan memberikan keuntungan yang lebih adil bagi pelaku usaha di
tingkat desa.

f. Dampak Pemberdayaan terhadap Peningkatan Ekonomi Lokal

Peningkatan ekonomi lokal masyarakat dari tahun ke tahun meningkat akibat
adanya agroeduwisata. Berdasarkan data pengelola pada tahun 2024 jumlah
pengunjung agroeduwisata desa Pakatto mencapai sekitar 42.000 orang dengan biaya
masuk Rp. 5.000 dan parkir Rp. 2.000. selain itu, kunjungan rombongan edukatif yang
mempelajari bioflok dikenakan biaya tertentu. Tingginya jumlah kunjungan ini
memberikan dampak langsung terhadap peningkatan pendapatan masyarakat, baik
petani maupun pelaku UMKM. Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan
salah satu masyarakat, yang mengungkapkan: “Sebelum ada agroeduwisata,
penghasilan kami hanya dari hasil kebun saja. Sekarang sudah ada tambahan dari
jualan dan kegiatan wisata, jadi pendapatan lebih meningkat dari sebelumnya.”

Selain dampak ekonomi, agroeduwisata juga memberikan manfaat sosial dan
edukatif , seperti kegiatan pembelajaran bioflok bagi anak-anak TK dan edukasi
pertanian bagi pengunjung. Hal ini memperkuat peran agroeduwisata sebagai
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instrumen pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan. Dampak melalui
agroeduwisata juga tercermin dari perubahan kondisi sosial ekonomi masyarakat desa
Pakatto secara bertahap. Masyarakat yang sebelumnya hanya bergantung pada satu
sumber penghasilan kini memiliki alternatif pendapatan melalui aktivitas terintegrasi
dengan agroeduwisata. Kondisi ini memperkuat ketahanan ekonomi rumah tangga dn
memberikan peluang bagi masyarakat untuk mengelola sumber daya yang dimiliki
secara lebih produktif. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan aparat desa yang
menyatakan:

“Alhamdulillah, sejak ada agroeduwisata ini, masyarakat sudah mulai ada
perubahan. Tidak cuma bertani saja, tapi sudah ada juga yang buka usaha kecil-kecilan,
jadi pendapatan mereka bisa bertambah.”

Peningkatan aktivitas ekonomi yang terjadi di sekitar kawasan agroeduwisata
turut mendorong bertumbuhnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
pengelolaan potensi lokal secara berkelanjutan. Masyarakat tidah hanya mengejar
keuntungan jangka pendek, tetapi mulai memperhatikan keberlangsungan kegiatan
agroeduwisata agar tetap memberikan manfaat dalam jangka panjang. Kesadaran ini
tercermin dari upaya menjaga kebersihan kawasan, meningkatkan kualitas pelayanan,
serta mempertahankan aktivitas pertanian dan perikanan sebagai identitas utama desa.
Selain itu, agroeduwisata berperan sebagai ruang pembelajaran sosial bagi masyarakat
desa Pakatto. Melalui keterlibatan langsung dalam pengelolaan dan pelayanan wisata
masyarakat memperoleh pengalaman baru yang memperluas wawasan serta
meningkatkan kepercayaan diri. Proses ini menunjukkan bahwa pemberdayaan yang
terjadi tidak hanya berdampak pada peningkatan pendapatan, tetapi juga pada
perubahan sikap dan pola pikir masyarakat dalam memandang potensi desanya.

Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat desa Pakatto melalui
agroeduwisata telah berjalan sesuai konsep teori pemberdayaan kartasasmita, yaitu
meningkatkan partisipasi, kapasitas, dan kemandirian masyarakat dalam mengelola
potensi lokal. Agroeduwisata tidak hanya berfungsi sebagai destinasi wisata, tetapi juga
sebagai sarana peningkatan ekonomi lokal dan kesejahteraan masyarakat.

Potensi, Manfaat dan Pengembangan Agroeduwisata Desa Pakatto dalam
Meningkatkan Ekonomi Lokal

Pengembangan agroeduwisata di desa Pakatto tidak terlepas dari potensi yang
dimiliki desa tersebut, baik potensi alam, potensi ekonomi, maupun potensi sosial
masyarakatnya. Menurut teori edi suharto, pengembangan wilayah berbasis potensi
lokal menekankan pada pemanfaatan sumber daya yang telah ada dengan melibatkan
masyarakaat sebagai pelaku utama, sehingga pembangunan tidak bersifat top-down,
melainkan tumbuh dari kebutuhan dan kemampuan masyarakat itu sendiri. Konsep
tersebut relevan dengan kondisi agroeduwisata desa pakatto yang berkembang dari
aktivitas pertanian dan perikanan masyarakat setempat.

Berdasarkan hasil penelitian, potensi, manfaat dan pengembangan
agroeduwisata desa pakatto dapat diuraikan sebagai berikut.

a. Potensi Alam dan Lingkungan sebagai Daya Tarik agroeduwisata
Desa Pakatto memiliki kondisi geografis yang mendukung pengembangaan
agroeduwisata, ditandai dengan lingkungan pedesaan yang masih asri, lahan pertanian
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yang cukup luas, serta pemandangan alam berupa perbukitan. Kondisi ini menjadi daya
tarik bagi pengunjung yang ingin menikmati suasana alam sekaligus melihat aktivitas
pertanian dan perikanan secara langsung.

Selain lahan pertanian, desa pakatto juga memiliki potensi wisata alam berupa
lokasi panjat tebing yang menjadi daya tarik tambahan wisatawan. Keberagaman
potensi ini menjadikan agroeduwisata desa pakatto tidak hanya berfokus pada satu
jenis wisata, tetapi mengombinasikan wisata alam, edukasi, dan ekonomi masyarakat.
Jalil selaku pengelola agroeduwisata menjelaskan bahwa potensi alam menjadi alasan
utama pengunjung datang ke desa pakatto :

“Kalau dilihat dari kondisi desa, alamnya masih bagus dan lahannya masih

produktif. Itu yang menjadi kekuatan agroeduwisata di sini, karena pengunjung

bisa menikmati pemandangan pagi dan sore hari sekaligus melihat langsung
kegiatan pertanian dan perikanan.”

Potensi alam tersebut menjadi modal awal yang penting dalam pengembangan
agroeduwisata, karena mampu menarik minat pengunjung tanpa harus membangun
sarana wisata buatan yang berlebihan. Pontensi alam dan lingkungan desa Pakatto
memberikan nilai lebih bagi pengembangan agroeduwisata karena menghadirkan
pegalaman wisata yang alami dan berbeda dengan kawasan wisata buatan. Lingkungan
pedesaan yang masih terjaga memungkinkan pengunjung untuk merasakan suasana
tenang, udara segar, serta pemandangan alam yang jarang ditemukan di wilayah
perkotaan, kondisi ini menjadi daya tarik tersendiri, terutama bagi pengunjung yang
ingin melepas kejenuhan sekaligus memperoleh pengalaman wisata yang edukatif. Hal
tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan masyarakat yang menyatakan:

“Di sini itu masih alami sekali, sawah sama kebun masih terjaga. Pengunjung

biasa bilang enak sekali suasananya, beda sama di kota, jadi banyak yang datang

untuk refreshing.”

Keunggulan potensi alam tersebut juga mendukung konsep agroeduwisata yang
mengedepankan keseimbangan antara aktivitas wisata dan pelestarian lingkungan.
Pemanfaatan lahan pertanian dan kawasan alam dilakukan tanpa mengubah fungsi
utama lahan, sehingga keberadaan agroeduwisata tidak merusak ekosistem yang ada.
Hal ini sejalan dengan pernyataan aparat desa dalam wawancara berikut:

“Memang dari awal kita arahkan supaya agroeduwisata ini tidak merusak alam.

Tetap pertanian jalan, lingkungan juga tetap dijaga, karena itu yang jadi daya

tarik utama di sini.”

Masyarakat tidak langsung terdorong untuk menjaga kebersihan dan kelestarian
lingkungan karena kondisi alam yang terawat menjadi faktor utama keberlanjutan
kunjungan wisata. Dengan memanfaatkan potensi alam yang sudah tersedia,
pengembangan agroeduwisata desa Pakatto dapat dilakukan secara bertahap dan
sesuai dengan kemampuan desa. Hal ini menunjukkan bahwa potensi alam bukan
hanya sebagai daya tarik visual, tetapi juga sebagai modal pembangunan yang efisien
dan berkelanjutan bagi peningkatan ekonomi lokal masyarakat.

b. Potensi Pertanian dan Perikanan Sebagai Basis Wisata Edukasi

Agroeduwisata desa pakatto bertumpu pada potensi pertanian dan perikanan
masyarakat. Masyarakat setempat sebagian besar berprofesi sebagai petani dan
pembudidaya ikan, sehingga kegiatan pertanian dan perikanan menjadi bagian yang
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tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari masyarakat.

Jenis pertanian yang dikembangkan meliputi tanaman jagung pulut, terong,
sayuran holtikultura, serta pembibitan tanaman buah seperti jambu kristal dan
rambutan. Di sektor perikanan, masyarakat mengembangkan budidaya ikan nila
dengan sistem bioflok yang kemudian dijadikan sarana edukasi bagi pengunjung.

Hamzah selaku pengelola agroeduwisata menyampaikan bahwa aktivitas
pertanian dan bioflok tersebut sengaja dikemas sebagai wisata edukasi :

“Kami melihat potensi yang ada di desa ini sehingga menjadikan wisata yang

bermanfaat bagi masyarakat, dimana pengunjung bisa melihat proses bioflok,

penanaman, sampai panen, bahkan ada biasanya rombongan anak sekolah dan
organisasi yang datang khusus untuk belajar”

Potensi ini menjadikan agroeduwisata desa pakatto sebagai media pembelajaran
langsung, terutama bagi pengunjung dari lembaga pendidikan, anak-anak TK, dan
mahasiswa yang ingin mengenal pertanian dan perikanan secara praktis. Potensi
pertanian di desa Pakatto menjadi kekuatan utama dalam membangun konsep wisata
edukasi yang berbasis pada aktivitas masyarakat sehari-hari. Kegiatan bercocok tanam
dan budidaya ikan yang telah lama dijalankan kemudian dikemas menjadi sarana
pembelajaran yang menarik bagi pengunjung. Pendekatan ini menjadikan
agroeduwisata tidak terlepas dari identitas desa sebagai wilayah pertanian. Hal
tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Pengelola agroeduwisata yang
menyatakan:

“Kalau ada anak sekolah datang, biasa kita langsung ajarkan bagaimana tanam

atau kasih makan ikan. Mereka senang sekali karena bisa lihat langsung, tidak

cuma teori saja.”

Wisata edukasi yang berbasis pertanian dan perikanan memberikan nilai
tambah terhadap aktivitas produksi masyarakat. proses tanam, perawatan, hingga
panen tidak hanya menghasilkan produk, tetapi juga menjadi materi edukasi yang
bernilai ekonomi. Pengunjung memperoleh pengalaman belajar secara langsung,
sementara masyarakat memperoleh manfaat dari meningkatnya minat kunjungan dan
pemasaran hasil usaha mereka. Sebagaimana disampaikan oleh aparat desa dalam
wawancara berikut:

“Agroeduwisata ini memang kita arahkan sebagai tempat edukasi juga. Jadi

bukan cuma wisata biasa, tapi pengunjung bisa belajar langsung tentang

pertanian dan perikanan yang ada di desa.”

Keberadaan wisata edukasi ini juga berkontribusi dalam meningkatkan
apresiasi terhadap sektor pertanian dan perikanan, khususnya bagi generasi muda.
Melalui agroeduwisata, masyarakat desa Pakatto tidak hanya mempertahankan mata
pencaharian tradisional, tetapi juga memperkenalkannya sebagai sektor yang
produktif, modern, dan memiliki prospek ekonomi yang berkelanjutan.

c. Potensi Sosial dan Keterlibatan Masyarakat Lokal

Potensi lain yang sangat mendukung pengembangan agroeduwisata desa
Pakatto adaalah potensi sosial masyarakat. Masyarakat menunjukkaan tingkat
partisipasi yang cukup tinggi dalam pengelolaan agroeduwisata, baik sebagai pengelola,
petani. Pelaku UMKM, maupun anggota kelompok sadar wisata (Pokdarwis). Aparat
desa Pakatto menjelaskan bahwa dukungan masyarakat menjadi faktor utama
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keberlangsungan agroeduwisata :

“Agroeduwisata ini bisa berjalan karena masyarakatnya yang mau terlibat.

Mereka tidak hanya ikut bekerja, tapi juga ikut menjaga dan mengembangkan

wisata ini” Menurut edi suharto, modal sosial seperti gotong royong dan

partisipasi

masyarakat merupakan faktor penting dalam pengembangan wilayah. Hal ini
terlihat di desa Pakatto, dimana masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat,
tetapi juga berperan sebagai penggerak utama kegiatan agroeduwisata. Hal tersebut
juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan salah satu masyarakat Desa Pakatto yang
menyatakan:

“Kami di sini merasa agroeduwisata ini milik bersama, jadi kalau bukan kami

yang jaga dan kembangkan, siapa lagi. Semua warga berusaha ikut berpartisipasi

sesuai kemampuan masing-masing.”

Potensi sosial masyarakat desa Pakatto menjadi faktor penting yang mendukung
pengembangan agroeduwisata secara berkelanjutan. Tingginya partisipasi masyarakat
menunjukkan adanya kesadaran bersama bahwa agroeduwisata merupakan milik
bersama yang harus dikelola dan dijaga secara kolektif. Keterlibatan ini terlihat dari
ketersediaan masyarakat untuk bekerja sama dalam berbagai kegiatan pengelolaan
wisata.

Hubungan sosial yang kuat antarwarga memudahkan proses koordinasi dalam
menjalankan kegiatan agroeduwisata. Masyarakat terbiasa bekerja secara gotong
royong, baik dalam pengelolaan lahan, penyediaan fasilitas, maupun dalam mendukung
kegiatan wisata yang berlangsung. Modal sosial ini menjadi kekuatan yang tidak mudah
digantikan oleh dukungan material semata. Dengan adanya keterlibatan aktif
masyarakat, agroeduwisata desa Pakatto tidak hanya berkembang sebagai kegiatan
ekonomi, tetapi juga sebagai sarana penguatan solidaritas sosial. Masyarakat tidak
sekedar menerima manfaat, melainkan turut menjadi penggerak utama yang
menentukan arah dan keberlanjutan pengembangan wisata di desanya.

d. Manfaat Ekonomi Agroeduwisata bagi Masyarakat dan UMKM

Keberadaan agroeduwisata desa Pakatto memberikan manfaat ekonomi yang
nyata bagi masyarakat, terutama bagi pelaku UMKM. UMKM yang berkembang
disekitar kawasan wisata meliputi warung makan, penjualan hasil pertanian seperti ubi
dan jagung, serta usaha kecil lainnya yang melayani kebutuhan pengunjung. Mirnawati
selaku pelaku UMKM menyampaikan bahwa agroeduwisata membuka peluang usaha
yang sebelumnya tidak ada.

“Sebelum ada wisata, saya tidak punya penghasilan tetap, sekarang bisa buka

usaha kecil di sekitar wisata dan kalau pengunjung ramai, pendapatan juga ikut

meningkat”

Pelaku UMKM yang merasakan adanya tambahan pendapatan sejak adanya
agroeduwisata. Keberadaan wisata membuat aktivitas ekonomi masyarakat menjadi
lebih hidup, terutama pada hari libur dan saat kunjungan wisata meningkat. Hasil
wawancara dengan salah satu Masyarakat lokal yang menyatakan:

“Dulu pembeli tidak terlalu ramai, penghasilan juga terbatas, tapi sekarang kalau

ada wisatawan datang, bisa jual lebih banyak dari biasanya. Apalagi saat akhir

pekan atau hari libur, dagangan sering cepat habis. Ini sangat membantu
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ekonomi keluarga”

Agroeduwisata memberikan dampak nyata terhadap peningkatan aktivitas
ekonomi masyarakat desa Pakatto, khususnya bagi pelaku UMKM. Kehadiran
pengunjung menciptakan permintaan terhadap berbagai kebutuhan, mulai dari
makanan, minuman, hingga produk lokal. Kondisi ini membuka peluang usaha yang
dapat dijalankan oleh masyarakat dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia di
lingkungan sekitar. Manfaat ekonomi yang dirasakan tidak hanya bersifat individual,
tetapi juga berkontribusi pada perputaran ekonomi desa secara keseluruhan. Aktivitas
jual beli yang meningkat mendorong tumbuhnya usaha-usaha kecil dan menciptakan
lapangan kerja tambahan bagi masyarakat.

Agroeduwisata menjadi pemicu berkembangnya ekonomi lokal yang
sebelumnya berjalan secara terbatas. Dengan berkembangnya UMKM masyarakat desa
Pakatto memiliki alternatif sumber pendapatan di luar sektor pertanian. Diversifikasi
sumber ekonomi ini penting dalam meningkatkan ketahanan ekonomi rumah tangga,
terutama pada saat hasil pertanian tidak menentu, agroeduwisata dengan demikian
berperan sebagai penopang ekonomi masyarakat secara berkelanjutan.

e. Manfaat Agroeduwisata terhadap Pemasaran Hasil Pertanian dan Perikanan

Pemasaran hasil pertanian dan perikanan sangat mudah dengan adanya
agroeduwisata. Sebelum adanya agroeduwisata, hasil panen masyarakat sebagian besar
hanya dikonsumsi sendiri atau dijual dalam jumlah terbatas. Namun setelah
agroeduwisata berkembang, hasil pertanian dan perikanan mulai dipasarkan langsung
kepada pengunjung. Dg Ngugi selaku petani menyampaikan perubahan tersebut:
“Sekarang hasil panen lebih mudah dijual karena ada pengunjung yang datang. Jadi
tidak hanya dikonsumsi sendiri seperti dulu”

Agroeduwisata berfungsi sebagai pasar alternatif bagi hasil produksi
masyarakat, sehingga membatu meningkatkan pendapatan petani secara bertahap.
Agroeduwisata memberikan kemudahan bagi petani desa Pakatto dalam memasarkan
hasil pertanian dan perikanan secara langsung kepada konsumen. Kehadiran
pengunjung menjadi sarana distribusi alternatif yang lebih efektif dibandingkan
pemasaran konvensional.

Hasil produksi masyarakat dapat langsung di jual di lokasi tanpa melalui rantai
distribusi yang panjang. Kondisi tersebut juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan
salah satu pelaku UMKM yang menjual hasil produksinya secara langsung:

“Sekarang kami tidak perlu lagi jual ke pengepul, bisa langsung jual di sini ke

pengunjung. Harganya juga lebih bagus karena kami yang tentukan sendiri.

Pembeli juga kadang kasih masukan soal kualitas, jadi kami bisa perbaiki ke

depannya.”

Pemasaran tersebut memberikan keuntungan yang lebih besar bagi petani
karena harga jual dapat ditentukan secara lebih adil. Selain itu, interaksi langsung
dengan pengunjung membantu petani memahami kebutuhan pasar dan meningkatkan
kualitas produk yang dihasilkan. Hal ini mendorong masyarakat untuk lebih serius
dalam mengelola hasil pertanian dan perikanan. Dengan berfungsinya agroeduwisata
sebagai pasar alternatif, ketergantungan masyarakat terhadap pihak perantara dapat
dikurangi. Kondisi ini secara bertahap meningkatkan pendapatan petani dan
memperkuat posisi mereka sebagai pelaku ekonomi lokal. Agroeduwisata tidak hanya
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menjadi tempat wisata, tetapi juga menjadi sarana strategis dalam mendukung
keberlanjutan sektor pertanian di desa Pakatto.

f. Manfaat Sosial dan Edukatif Agroeduwisata

Agroeduwisata desa Pakatto juga memberikan manfaat sosial dan edukatif.
Kegiatan edukasi pertanian dan bioflok menjadi sarana pembelajaran bagi pengunjung,
khusunya anak-anak dan pelajar. Kegiatan seperti pengenalan bioflok bagi anak TK
memberikan pengalaman belajar bersifat langsung dan kontekstual. Alifia selaku
pengunjung menyampaikan : “Anak-anak bisa melihat langsung pengelolaan ikan dan
tanaman, jadi belajarnya lebih mudah dipahami dibanding hanya lewat buku”

Manfaat sosial ini memperkuat fungsi agroeduwisata tidak hanya sebagai
tempat rekreasi, tetapi juga sebagai sarana pendidikan masyarakat. Manfaat sosial dan
edukatif aagroeduwisata desa Pakatto juga terlihat dari meningkatnya interaksi sosial
antar masyarakat lokal dan pengunjung. Melalui kegiatan edukasi, pertanian dan
perikan, masyarakat berperan sebagai pemberi informasi dan pendamping belajar bagi
pengunjung. Interaksi ini menciptakan hubungan yang lebih terbuka serta memperkuat
rasa percaya diri masyarakat dan menyampaikan pengetahuan dan pengalaman yang
dimiliki.

Selain itu, kegiatan agroeduwisata yang dilakukan di kawasan agroeduwsiata
memberikan kontribusi terhadap pembentukan sikap peduli lingkungan bagi
pengunjung, khususnya anak-anak dan pelajar. Pengalaman belajar secara langsung
mendorong pengunjung untuk memahami proses produksi pangan serta pentingnya
menjaga alam dan sumber daya pertanian. Nilai-nila tersebut menjadi bagian penting
dalam pendidikan nonformal yang diperoleh melalui aktivitas agroeduwisata. Hal
tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan pengelola agroeduwisata yang
menyatakan:

“Di sini bukan cuma tempat wisata, tapi juga tempat belajar. Pengunjung,

terutama anak-anak sekolah, bisa langsung lihat dan praktik bagaimana proses

bertani dan beternak. Masyarakat juga ikut menjelaskan, jadi ada interaksi
langsung.”

Manfaat sosial dari agroeduwisata bagi masyarakat desa Pakatto juga tercermin
pada meningkatnya kesadaran kolektif terhadap pentingnya kerja sama dan
keterlibatan bersama. Kegiatan edukatif yang melibatkan masyarakat dan pengunjung
memperkuat peran agroeduwisata sebagai ruang belajar bersama tidak hanya
memberikan hiburan, tetapi juga menanamkan nilai pengetahuan, kepedulian sosial,
dan pembelajaran berkelanjutan bagi semua pihak yang terlibat.

g. Upaya dan Arah Pengembangan Agroeduwisata Desa Pakatto

Pengembangan agroeduwisata desa Pakatto dilakukan secara bertahap dengan
menyesuaikan kondisi lapangan dan kemampuan sumber daya yang dimiliki oleh desa
dan masyarakat. berbeda dengan pengembangan yang bersifat komersial dan terpusat
pada investor, agroeduwisata di desa Pakatto lebih diarahkan pada penguatan aktivitas
ekonomi masyarakat yang telah ada, kemudian dikembangkan menjadi daya tarik
wisata yang bernilai ekonomi dan edukatif. Wawancara dengan aparat desa yang
menyatakan:



JURNAL BERITA SOSIAL ISSN: 2339-2584 (p) 107
Vol. XI No. 1 (2026) Pg.94-118 ISSN: 2715-5838 (e)

“Pengembangannya tidak langsung besar, tapi pelan-pelan sesuai kemampuan
desa dan masyarakat. Kami lebih fokus memanfaatkan potensi yang sudah ada,
seperti pertanian dan perikanan, lalu dikembangkan jadi wisata.”

Salah satu upaya utama dalam pengembangan agroeduwisata adalah penguatan
kapasitas masyarakat sebagai pelaku langsung kegiatan wisata. Masyarakat tidak hanya
sebagai penonton, tetapi dilibatkan dalam berbagai aktivitas, serta pengelolaan lahan
pertanian, budidaya ikan biflok, pengelolaan UMKM, hingga pelayanan terhadap
pengunjung. Pola ini menunjukkan bahwa pengembangan agroeduwisata tidak
dilewatkan dari aktivitas keseharian masyarakat, melainkan justru memperkuat peran
dan fungsi ekonomi masyarakat desa.

Praktik di lapangan pengembangan agroeduwisata dilakukan melalui
peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat. pelatihan pelayanan wisata
yang telah dilaksanakan menjadi bagian dari upaya untuk membentuk sikap dan
pemahaman masyarakat mengenai pentingnya keramahan, kebersihan lingkungan,
serta tata kelola wisata sederhana namun tertib. Pelatihan tersebut mendorong
masyarakat untuk lebih siap menerima pengunjung dan memahami bahwa
agroeduwisata merupakan aset bersama yang harus dijaga keberlangsungannya.
Wawancara dengan pengelola agroduwisata bapak Jalil yang menyatakan:

“Kami sudah beberapa kali adakan pelatihan, terutama tentang cara melayani

pengunjung dan menjaga kebersihan. Tujuannya supaya masyarakat lebih siap

dan paham bagaimana mengelola wisata dengan baik.”

Peningkatan kapasitas sumber daya manusia, pengembangan agroeduwisata
desa pakatto juga diarahkan pada penguatan sarana pendukung kegiatan ekonomi
masyarakat. bantuan dari pihak luar seperti program CSR dimanfatkan sebagai pemicu
awal untuk menggerakkan usaha masyarakat, bukan sebagai sumber utama
pembiayaan jangka paanjang. Bantuan bibit pertanian digunakan untuk memperluas
kegiatan budidaya tanaman, sementara bantuan gerobak UMKM dan pembangunan
aula dimanfaatkan untuk mendukung aktivitas usaha dan kegiatan bersama
masyarakat. pendekatan ini menunjukkan bahwa pengembangan agroeduwisata lebih
menekankan pada keberlanjutan usaha masyarakat dibandingkan pembangunan fisik
yang bersifat besar dan instan. Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan
aparat desa yang menyatakan:

“Bantuan dari luar memang ada, tapi sifatnya hanya untuk mendorong di awal.

Setelah itu, masyarakat diharapkan bisa mandiri dan mengembangkan usahanya

sendiri.”

Disisi lain, pengembangan agroeduwisata juga menghadapi berbagai kendala
yang berasal dari kondisi lapangan. Keterbatasan fasilitas pendukung wisata masih
menjadi persoalan utama, seperti belum tersedianya gazebo atau tempat berteduh bagi
pengunjung, keterbatasan fasilitas umum, serta belum adanya cafe wisata yang dapat
menjadi pusat aktivitas pengunjung. Kondisi ini berdampak pada kenyamanan
wisatawan, terutama pada waktu kunjungan sore hari atau saat cuaca panas.

Keterbatasan anggaran desa juga menjadi faktor yang mempengaruhi arah
pengembangan agroeduwisata. Pengalihan sebagian dana desa untuk penguatan badan
usaha milik desa (Bumdes) membuat pengembangan agroeduwisata harus dilakukan
secara selektif dan bertahap. Dalam kondisi tersebut, pengelola dan masyarakat lebih
mengutamakan pemeliharaan kegiatan yang sudah berjalan dibandingkan membuka
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pengembangan baru yang membutuhkan biaya besar. Meskipun menghadapi
keterbatasan, pengelola dan masyarakat tetap menunjukkan upaya aktif dalam
mengembangkan agroeduwisata. Salah satu bentuk upaya tersebut adalah mencari
sumber pendukung alternatif melalui penyusunan proposal dan membangun jejaring
kerja sama dengan berbagai pihak. Upaya ini menunjukkan adanya kesadaran bahwa
keberlanjutan agroeduwisata tidak dapat sepenuhnya bergantung pada anggaran desa,
tetapi juga membutuhkan inisiatif dan kemandirian pengelola serta masyarakat.

Pengembangan agroeduwisata juga diarahkan pada pemanfaatan media sosial
sebagai sarana promosi yang murah dan mudah dijangkau. Promosi dilakukan secara
sederhaana oleh pengelola dengan membagiakan aktivitas pertanian, bioflok, serta
suasana wisata, cara ini dinilai cukup efektif untuk menarik minat pengunjung tanpa
memerlukan biaya besar, sekaligus mmperkenalkan produk dan aktivitas masyarakat
desa pakatto kepada masyarakat luas. Dalam jangka panjang, arah pengembangan
agroeduwisata desa Pakatto tidak hanya difokuskan pada peningkatan jumlah
pengunjung, tetapi pada peningkatan kualitas pengalaman wisata. Pengalaman tersebut
mencakup keterlibatan langsung pengunjung dalam kegiatan pertanian dan perikanan,
interaksi dengan masyarakat lokal, serta pemahaman tentang proses produksi pangan.
Dengan pendekatan tersebut, agroeduwisata diharapkan tidak hanya menjadi tempat
singgah, tetapi juga menjadi ruang belajar dan pemberdayaan yang memberikan
manfaat berkelanjutan bagi masyarakat desa. Salah satu pengelola menyampaikan
secara singkat bahwa pengembangan agroeduwisata dilakukan sesuai kemampuan
masyarakat:

“Pengembangan kami jalankan pelan-pelan, yang penting masyarakat ikut

terlibat dan usahanya bisa jalan, berkembang dan memberikan ekonomi bagi

masyarakat disini secara berkelnjutan”.

Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa arah pengembangan
agroeduwisata desa Pakatto lebih menekankan pada berkelanjutan dan keterlibatan
masyarakat dibandingkan pertumbuhan yang cepat tetapi tidak stabil. Dengan
pendekatan tersebut, agroeduwisata diharapkan dapat terus berkembang sebagai
sarana peningkatan ekonomi lokal yang berbasis pada potensi dan kekuatan
masyarakat desa Pakatto.

Upaya pengembangan agroeduwisataa desa Pakatto juga diarahkan pada
penguatan koordinasi antara pengelola, pemerintah desa, dan kelompok masyarakat.
Koordinasi ini menjadi penting untuk memastikan bahwa setiap kegiatan yang
dilakukan tetap sejalan dengan tujuan pemberdayaan masyarakat dan tidak
menimbulkan ketimpangan peran. Melalui komunikasi berjalan secara inforrmal
maupun dalam pertemuan desa, pengelola dan masyarakat dapat menyampaikan
kendala yang dihadapi sekaligus merumuskan langkah-langkah pengembangan yang
realistis sesuai kondisi lapangan. Selain itu, arah pengembangan agroeduwisata juga
mempertimbangkan kesiapan masyarakat dalam menerima perubahan. Pengelola tidak
memaksakan konsep wisata yang terkompleks, melainkan melihat agroeduwisata
sebagai bagian dari aktivitas keseharian yang memberikan manfaat tambahan. Dengan
cara tersebut, pengembangan agroeduwisata dapat diterima secara sosial dan berjalaan
secara bertahap.

Pengembangan yang berbasis pada potensi dan kemampuan lokal ini juga
memberikan ruang bagi masyarakat untuk belajar dari pengalaman. Setiap kegiatan



JURNAL BERITA SOSIAL ISSN: 2339-2584 (p) 11
Vol. XI No. 1 (2026) Pg.94-118 ISSN: 2715-5838 (e)

yang dilakukan menjadi bahan evaluasi untuk perbaikan ke depan, baik dalam hal
pelayanan, pengelolaan lahan, maupun pengembangan usaha pendukung. Proses
belajar tersebut membentuk sikap adaptif masyarakat dalam menghadapi dinamika
pengelolaan wisata dan kebutuhan pengunjung yang terus berkembang. Secara
keseluruhan, upaya dan arah pengembangan agroeduwisata desa Pakatto menunjukkan
adanya orientasi jangka panjang yang menempatkan masyarakat sebagai pusat
pengembangan.

Fokus utama tidak hanya pada pertumbuhan jumlah wisatawan, tetapi pada
keberlanjutan kegiatan ekonomi masyarakat, penguatan Kkapasitas lokal, serta
terjaganya nilai-nilai sosial dan lingkungan desa. Pendekatan ini memperlihatkan
bahwa agroeduwisata dikembangkan sebagai sarana pemberdayaan yang tumbuh
bersama masyarakat, bukan sekedar proyek wisata semata.

Potensi pertanian, perikanan, dan keterlibatan masyarakat menjadi faktor
penting dalam pengembangan agroeduwisata di Desa Pakatto. Potensi tersebut
memberikan manfaat ekonomi dan sosial bagi masyarakat melalui peningkatan
aktivitas usaha, berkembangnya UMKM, dan meningkatnya kunjungan wisata. Temuan
penelitian ini diperkuat oleh teori pemberdayaan masyarakat menurut Edi Suharto
yang menjelaskan bahwa pemberdayaan masyarakat dilakukan melalui pemanfaatan
potensi lokal yang dimiliki masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan dan
kemandirian masyarakat. Dalam penelitian ini, agroeduwisata menjadi sarana
pemanfaatan potensi lokal Desa Pakatto dalam mendukung peningkatan ekonomi
masyarakat secara berkelanjutan.

Peran Masyarakat dan Pemerintah Desa dalam Mengembangkan Agroeduwisata
Desa Pakatto

Pengembangan agroeduwisata desa Pakatto tidak dapat dilepaskan dari peran
aktif masyarakat dan pemerintah desa sebagai dua unsur utama yang saling
melengkapi. Agroeduwisata yang tumbuh di desa Pakatto bukanlah kegiatan yang
berdiri sendiri, melainkan merupakan bagian dari dinamika sosial dan ekonomi
masyarakat desa. Oleh karena itu, keberhasilan dan keberlanjutan agroeduwisata
sangat ditentukan oleh sejauh mana masyarakat dan pemerintah desa menjalankan
perannya masing-masing secara konsisten dan saling mendukung.

Masyarakat desa Pakatto memegang peran sentral dalam pengembangan
agroeduwisata karena merekalah yang secara langsung menjalankan aktivitas di
lapangan. Masyarakat terlibat sebagai petani, pembudidaya ikan bioflok, pelaku UMKM,
serta Sebagian dari kelompok sadar wisata. Keterlibatan tersebut tidak hanya sebatas
pada pelaksanaan kegiatan ekonomi, tetapi juga mencakup peran menjaga lingkungan,
mengatur aktivitas wisata, serta membangun interaksi dengan pegunjung. Dalam
praktiknya, masyarakat menjalankan peran tersebut berdasarkan kebiasaan dan
pengalaman sehari-hari, sehingga pengelolaan agroeduwisata berlangsung secara alami
dan tidak terpisah dari kehidupan masyarakat.

Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan agroeduwisata juga menunjukkan
adanya rasa memiliki terhadap kawasan wisata. Masyarakat tidak memandang
agroeduwisata sebagai milik individu atau kelompok tertentu, melainkan sebagai asset
bersama desa yang harus dijaga dan dimanfaatkan secara kolektif. Kesadaran ini
mendorong masyarakat untuk terlibat aktif dalam menjaga kebersihan, keamanan, dan
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kenyamanan Kawasan wisata, meskipun belum sepenuhnya didukung oleh fasilitas
yang memadai.

Salah satu masyarakat lokal, menyampaikan bahwa keterlibatan masyarakat
membuat mereka merasa bertanggung jawab terhadap keberlanjutan agroeduwisata:
Kalau kita ikut terlibat dari awal, kita juga merasa wajib menjaga tempat ini supaya
tetap berjalan dan tidak rusak, karena tenpat ini memberi manfaat bagi masyarakat”

Masyarakat juga berperan sebagai sumber informasi dan edukasi bagi
pengunjung. Interaksi langsung antara masyarakat dan pengunjung menjadi ciri khas
agroeduwisata desa Pakatto. Pengunjung tidak hanya menikmati pemandangan, tetapi
juga mendapatkan pengetahuan tentang proses pertanian, perikanan bioflok, serta
aktivitas ekonomi masyarakat desa. Peran ini memperkuat nilai edukatif agroeduwisata
dan memberikan pengalaman yang berbeda dibandingkan wisata pada umumnya.
Disisi lain, pemerintah desa memiliki peran strategis dalam mendukung dan
mengarahkan pengembangan agroeduwisata agar tetap sejalan dengan tujuan
pembangunan desa. Pemerintah desa berperan sebagai fasilitator yang menjembatani
kepentingan masyarakat dengan kebijakan desa. Peran tersebut diwujudkan melalui
pembinaan kelembagaan, penguatan kelompok masyarakat, serta pendampingan dalam
pengelolaan agroeduwisata. Hasil wawancara dengan aparat desa mengungkapkan
bahwa:

“Kami memfasilitasi masyarakat agar kegiatan agroeduwisata berjalan sesuai

rencana. Kami membimbing kelompok masyarakat, memberikan arahan, dan

memastikan semua aktivitas tetap selaras dengan tujuan pembangunan desa.

Tujuannya supaya masyarakat bisa mengembangkan wisata sambil tetap

menjaga kearifan lokal dan kelestarian lingkungan.”

Pemerintah desa juga berperan dalam memberikan legitimasi terhadap kegiatan
agroeduwisata, sehingga kegiatan tersebut diakui sebagai bagian dari program
pembangunan desa. Legitimasi ini penting untuk menjaga keberlanjutan
agroeduwisata, terutama dalam menjalin kerja sama dengan pihak luar seperti
pemerintah daerah, perguruan tinggi, dan pihak swasta. Dengan adanya dukungan
pemerintah desa, agroeduwisata memiliki posisi yang lebih kuat sebagai kegiatan
ekonomi dan sosial masyarakat. Aparat desa menyampaikan bahwa peran pemerintah
desa lebih difokuskan pada pendampingan dan pengawasan:

“Kami dari desa lebih banyak melakukan pendampingan dan mengarahkan,

supaya pengelola wisata tetap sesuai dengan kepentingan masyarakat, dan

agroeduwisata terus berkelanjutan”

Peran pemerintah juga terlihat dalam pembagian peran antara aparat desa,
pengelola, dan masyarakat. aparat desa yang tergabung dalam kepungurusan
Pokdarwis bertindak sebagai koordinator, sementara pengelola menjalankan
operasional wisata, dan masyarakat mengelola aktivitas ekonomi pendukung. Pola ini
menciptakan kerja sama yang cukup fleksibel. Meskipun masih menghadapi
keterbatasan dalam hal koordinasi dan sumber daya. Dalam pelaksanaanya, hubungan
antara masyarakat dan pemerintah desa tidak selalu berjalan tanpa hambatan .
perbedaan pandangan terkait prioritas pengembangan, penggunaan anggaran, dan
pembagian peran terkadang muncul. Namun, perbedaan tersebut umumnya
diselesaikan melalui musyawarah yang melibatkan berbagai pihak. Proses musyawarah
ini menjadi mekanisme penting dalam menjaga keseimbangan peran antara
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masyarakat dan pemerintah desa, sehingga pengembangan agroeduwisata tetap
berjalan tanpa menimbulkan konflik sosial.

Peran masyarakat dan pemerintah desa juga dirasakan langsung oleh
pengunjung. Pengunjung menilai bahwa keterlibatan masyarakat lokal memberikan
kesan tersendiri dan meningkatkan kualitas pengalaman wisata. Rehan, salah satu
pengunjung menyampaikan bahwa interaksi dengan masyarakat menjadi daya tarik
utama agroeduwisata desa Pakatto : “Disini kita bisa langsung berinteraksi dengan
masyarakat, jadi bukan hanya datang melihat-lihat, tetapi banyak hal yang bisa
dipelajari”

Dari wawancara tersebut menunjukkan bahwa peran masyarakat tidak hanya
berdampak pada pengelolaan internal agroeduwisata, tetapi juga pada persepsi dan
kepuasan pengunjung. Interaksi yang terjalin antara masyarakat dan pengunjung
memperkuat citra agroeduwisata sebagai wisata berbasis komunitas.

Dalam keseharian di lapangan, keterlibatan masyarakat dan pemerintah desa
dalam dalam pengembangan agroeduwisata berjalan secara alami tanpa pola yang
kaku. Banyak kegiatan dilakukan berdasarkan kesepakatan bersama dan kebiasaan
yang sudah terbentuk di masyarakat. Jika ada kebutuhan atau kendala d kawasan
wisata, masyarakat biasanya langsung koordinasi dengan pengelola atau aparat desa
tanpa harus melalui prosedur yang rumit. Cara kerja seperti ini membuat pengelolaan
agroeduwisata lebih fleksibel dan mudah menyesuaikan dengan kondisi di lapangan.

Masyarakat desa Pakatto juga menunjukkan peran yang cukup besar dalam
menjaga keberlangsungan agroduwisata melalui keterlibatan sehari-hari. Mereka tidak
hanya datang saat ada kegiatan tertentu, tetapi ikut menjaga kebersihan, mengarahkan
pengunjung, serta memastikan aktivitas pertanian dan perikanan tetap berjalan
sebagaimana mestinya. Keterlibatan ini muncul karena masyarakat merasa bahwa
agroeduwisata merupakan bagian dari kehidupan mereka sendiri, sehingga
keberadaanya perlu dijaga bersama-sama. Sementara itu, pemerintah desa lebih
banyak berperan sebagai pihak yang mendampingi dan mengarahkan tanpa perlu
mencampuri teknis di lapangan. Pemerintah desa memberikan ruang bagi masyarakat
untuk mengelola agroeduwisata sesuai kemampuan, sambil tetap melakukan
pengawasan agar kegiatan yang berjalan tidak menyimpang dari tujuan bersama.
Pendekatan ini membuat masyarakat merasa dipercaya dan didorong untuk
bertanggung jawab atas pengelolaan agroeduwisata.

Hubungan kerja sama antara masyarakat dan pemerintah desa yang terbangun
secara sederhana ini menjadi kekuatan utama dalam pengembangan agroeduwisata
desa Pakatto. Meskipun masih terdapat Kketerbatasan fasilitas dan anggaran,
kebersamaan dan komunikasi yang terjalin mampu menjaga agroeduwisata tetap
berjalan. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan agroeduwisata di desa Pakatto
lebih banyak ditentukan oleh peran aktif masyarakat dan dukungan pemerintah desa
daripada ketersediaan sarana yang lengkap.

Pengembangan agroeduwisata desa Pakatto merupakan hasil dari kerja sama
antara masyarakat dan pemerintah desa yang berjalan secara bertahap dan
menyesuaikan dengan kondisi lapangan. Masyarakat berperan sebagai pelaku utama
yang menjalankan aktivitas ekonomi dan menjaga keberlangsungan wisata, sementara
pemerintah desa berperan sebagai pendukung dan pengarah agar pengembangan
agroeduwisata tetap sejalan dengan kepentingan bersama. Sinergi antara kedua pihak
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ini menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan agroeduwisata sebagai sarana
peningkatan ekonomi lokal di desa Pakatto. Kondisi ini diperkuat oleh teori
pemberdayaan masyarakat menurut Kartasasmita yang menyatakan bahwa
pemberdayaan masyarakat dilakukan melalui partisipasi aktif masyarakat serta
dukungan pemerintah dalam mengembangkan potensi masyarakat secara mandiri dan
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemberdayaan masyarakat melalui
agroeduwisata dalam meningkatkan ekonomi lokal di desa Pakatto Kecamatan
Bontomarannu Kabupaten Gowa yang telah diuraikan secara sistematis dan mendalam
pada bab IV, maka kesimpulan penelitian ini disusun secara rinci berdasarkan rumusan
masalah penelitian.

Pemberdayaan masyarakat desa Pakatto melalui agroeduwisata dalam
meningkatkan ekonomi lokal. Pemberdayaan masyarakat di desa Pakatto melalui
agroeduwisata merupakan proses yang berlangsung secara bertahap dan berkelanjutan
dengan menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam pengelolaan potensi
desa. Agroeduwisata ttidak hanyan berfungsi sebagai objek wisata berbasis pertanian,
tetapi juga menjadi sarana pemberdayaan yang mampu meningkatkan Kkapasitas,
kemandirian, dan kesadaran masyarakat terhadap potensi ekonomi yang dimiliki.

Pemberdayaan melalui agroeduwisata juga memberikan dampak sosial yang
positif. Masyarakat mengalami peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam
pengelolaan usaha, pelayanan wisata, serta kerja sama kelompok. Interaksi dengan
wisatawan dan pihak eksternal turut memperluas wawasan, meningkatkan
kepercayaan diri, serta menumbuhkan kesadaran kolektif dalam menjaga lingkungan
dan keberlanjutan sumber daya desa.

Potensi, manfaat, dan pengembangan agroeduwisata desa Pakatto dalam
meningkatkan ekonomi lokal Agroeduwisata desa Pakatto memiliki potensi besar
dalam meningkatkan ekonomi lokal karena didukung oleh potensi alam, ekonomi, dan
sosial masyarakat. agroeduwisata mampu menjadi instrumen pembangunan
ekononomi berbasis pemberdayaan masyarakat dengan memanfaatkan sektor
pertanian sebagai daya tarik wisata edukatif. Selain menghasilkan nilai ekonomi,
agroeduwisata jugamemberikan nilai sosial dan edukatif yang berkontribusi terhadap
pembangunan masyarakat secara menyeluruh.

Peran masyarakat dan pemerintah dalam pengembangan agroeduwisata desa
Pakatto. Peran masyarakat dan pemerintah desa dalam pengembangan agroeduwisata
bersifat saling melengkapi. Masyarakat berperan sebagai pelaku utama dalam
pengelolaan dan pelaksanaan kegiatan, sedangkatn pemerintah desa berperan sebagai
fasilitator, pengarah, serta membuka akses kerja sama dengan pihak eksternal seperti
lembaga pendidikan dan instansi terkait. Sinergi antara masyarakat dan pemerintah
desa menjadi faktor utama dalam menjaga keberlanjutan agroeduwisata. Secara
keseluruhan, agroeduwisata desa Pakatto berperan dalam meningkatkan pendapatan,
juga mendorong partisipasi, kemandirian, kesadaran kolektif dalam pengelola desa
secara berkelanjutan.
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